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HIV/AIDS berdampak kepada peningkatan kerentanan terkenainfeks penyakit lain yang berujung kepada
kematian. Menurut UNAIDS, Indonesia termasuk ke dalam daftar negara dengan kematian akibat AIDS
tidak mengalami penurunan atau lgju penurunannya kurang dari 25%. Penelitian ini merupakan penelitian
observasional, dengan desain cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui gambaran kejadian dan
faktor atau determinan utama yang berhubungan dengan kematian berkaitan AIDS pada pasien HIV/AIDS
di unit rawat ingp Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo pada tahun 2008-2012. Sampel penelitian ini
sebanyak 207 pasien. Data pasien diambil dengan memanfaatkan data rekam medis pasien untuk melihat
variabel independen yang terdiri dari jenis kelamin, umur, pekerjaan, kadar CD4, faktor risiko penularan,
jumlah penyakit yang diderita, status gizi, riwayat gangguan syaraf pusat, riwayat konsumsi obat ARV, dan
kondisi psikologis untuk nantinya dihubungkan dengan status kematian pasien HIV/AIDS. Analisis data
dilakukan hingga analisis multivariat dengan model prediksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematian AIDS sebesar 28,5%. Dari hasil analisis multivariat
didapatkan 4 variabel yang berhubungan dengan kematian AIDS, yaitu status gizi kurang dari normal
(OR=4,75) dengan 95% CI (2,278-9,917), riwayat gangguan syaraf pusat (OR=1,82) dengan 95%CI (1,025-
3,251), jJumlah penyakit yang dideritalebih dari 5 penyakit (OR=4,09) dengan 95%CI (1,854-9,043), dan
kadar CD4. Kadar CD4 menjadi faktor paling berpengaruh terhadap kematian AIDS dengan nilai OR
sebesar 5,9 dengan 95%CI 2,096-17,106. Dari hasil penelitian ini dapat direkomendasikan upaya
peningkatan awarenessakan pentingnya kontrol kadar CD4 darah untuk pasien HIV/AIDS dan upaya
pendukung lainnya untuk mencegah kematian AIDS seperti peningkatan kualitas gizi pasien AIDS, skrining
dan deteksi dini gangguan syaraf pusat, dan pencegahan komplikasi penyakit

...... HIV/AIDS impact to increased susceptibility to other diseases infections which lead to death. The death
of AIDSisalso aproblem, especialy in Indonesia. According to UNAIDS, Indonesiaisincluded in the list
of countries where deaths from AIDS do not decline or rate of less than 25% of his descent. Thisresearch is
observational research, design with cross sectional. This research aims to know the description and the main
factors which related to mortality of AIDS HIV/AIDS in inpatient unit RSUPN Dr Cipto Mangunkusumo in
2008-2012. The sample of this research are 207 patients. Data collected by utilizing the patient's medical
record data to see the independent variables consisted of gender, age, job, CD4 levels, risk factors of
transmission, the amount of illness suffered, nutritional status, history of central nervous disorders, drug
consumption history ARV consumption, and psychological conditions to be linked with the status of a
patient's death related with HIV/AIDS. The data analysis done to multivariate analysis with prediction
model.

The results showed that the AIDS death prevalence reach up to 28.5%. The results of Multivariate analysis
obtained 4 variables related to the death of AIDS, poor nutritional status (OR=4,75) with 95% CI (2,278-
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9,917), central nervous disorder history (OR=1,82) with 95% CI (1,025-3,251), the number of illnesses
suffered more than 5 disease (OR=4,09) with 95% CI (1,854-9,043), and CD4 levels. CD4 levels became
the most influential factors towards AIDS deaths with avalue of 5, 9 OR and 95% CI (2,096-17,106). From
the results can be recommended the efforts to increased awareness toward control CD4 blood levels for
HIV/AIDS patients and other supporting efforts to prevent deaths of AIDS such asimproved quality of
nutrition AIDS patients, screening and early detection of central nervous disorders, and prevention of
complications of the disease.



